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Abstract

Taman Kenari Housing Complex is a residential area located in Bogor Regency, West Java. The
complex is relatively quiet during the day, evening, and night, which can lead to security issues for the
homes. One of the problems faced by the residents of Taman Kenari Housing Complex is the lack of
effective monitoring and supervision of their home security. To address this issue, the author designed a
prototype application called Taman Kenari Sensor Monitor using the Agile method. The purpose of this
study is to design the Taman Kenari Sensor Monitor prototype as an effective solution to enhance the
security and efficiency of home monitoring in the Taman Kenari Housing Complex. Through this
prototyping approach, the Taman Kenari Sensor Monitor application can be visually represented in the
form of a mockup that meets user needs while being efficient in terms of functionality and aesthetics. The
prototype is designed using UML (Unified Modeling Language) modeling and implemented in the form of
a mockup created in Figma. Application testing was carried out using the Blackbox method to test the
overall functionality of the application. This study provides a structured solution to address the home
security issues in the Taman Kenari Housing Complex.

Keywords- Agile methodology, Blackbox method, UML (Unified Modeling Language), Home Security,
prototype

Intisari

Perumahan Taman Kenari merupakan komplek perumahan yang terletak di Kabupaten Bogor, Jawa
Barat. Perumahan ini relatif sepi pada siang hari, sore hari, dan malam hari yang dapat menyebabkan
masalah pada segi keamanan rumah. Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh penghuni rumah di
Perumahan Taman Kenari adalah kurangnya pemantauan dan pengawasan yang efektif terhadap
keamanan rumah mereka. Untuk mengatasi masalah ini, penulis merancang sebuah prototipe aplikasi
bernama Taman Kenari Sensor Monitor menggunakan metode Agile. Tujuan penelitian ini adalah untuk
merancang prototipe aplikasi Taman Kenari Sensor Monitor sebagai solusi yang efektif dalam
meningkatkan keamanan dan efisiensi pengawasan rumah di Perumahan Taman Kenari. Melalui
pendekatan prototipe ini, aplikasi Taman Kenari Sensor Monitor dapat direpresentasikan secara visual
dalam bentuk mockup yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, serta efisien dalam hal fungsionalitas
dan estetika. Prototipe ini dirancang menggunakan pemodelan UML (Unified Modeling Language) dan
diimplementasikan dalam bentuk mockup yang dibuat di aplikasi Figma. Pengujian aplikasi dilakukan
dengan metode Blackbox untuk menguji fungsionalitas aplikasi secara keseluruhan. Penelitian ini
memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan keamanan rumah di Perumahan Taman Kenari.

Kata Kunci— metode agile, metode blackbox, uml, keamanan rumah, prototipe

1. PENDAHULUAN ini relatif sepi pada siang hari, sore hari, dan
malam hari, yang dapat menyebabkan masalah
pada segi keamanan. Perumahan ini masih
mengandalkan  sistem  keamanan  yang
didukung oleh petugas satpam yang berjaga
selama 24 jam. Meskipun satpam memainkan
peran penting dalam menjaga keamanan rumah
di Perumahan Taman Kenari, ada beberapa
kekurangan yang perlu diperhatikan. Salah satu

Perumahan Taman Kenari Jagorawi adalah
sebuah komplek perumahan yang terletak di Jl.
Karanggan Muda No. 109, Puspasari,
Kecamatan Citeureup, Kabupaten Bogor, Jawa
Barat. Komplek ini memiliki suasana yang asri
dan hijau dan memiliki lingkungan yang
nyaman dan tenang[l]. Selain itu, perumahan

DO : https://doi.org/10.21063 /tif.2024.V12.2.84-91
Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License (CC BY-SA 4.0)

84




kekurangan utama adalah keterbatasan dalam
jangkauan pengawasan, terutama di area yang
luas seperti Perumahan Taman Kenari, satpam
tidak dapat berada di semua tempat
sekaligus[2]. Keamanan yang bergantung pada
pengawasan manual juga rentan terhadap
human error, seperti tidak bisa merespon
insiden dengan cepat dan efektif. Selain itu,
saat perumahan relatif sepi pada siang hari,
sore hari, dan malam hari, satpam mungkin
tidak dapat selalu memantau setiap sudut
dengan efektif[3].

Beberapa penghuni di Perumahan Taman
Kenari Jagorawi telah mengambil langkah
tambahan untuk meningkatkan keamanan
rumah dengan memasang CCTV. Meskipun ini
merupakan langkah yang baik, ada beberapa
kekurangan dalam sistem ini. Banyak CCTV
yang digunakan tidak memiliki resolusi tinggi,
sehingga rekaman yang dihasilkan sering kali
kurang jelas untuk mengidentifikasi wajah
seseorang yang mencurigakan. Kekurangan ini
menjadi masalah serius ketika terjadi insiden
seperti pencurian, di mana kualitas rekaman
yang buruk menghambat proses identifikasi
pelaku[4].

Oleh karena itu, meskipun penggunaan CCTV
dapat membantu meningkatkan keamanan
rumah, penting bagi penghuni untuk memilih
perangkat dengan kualitas yang memadai.
Selain itu, penerapan teknologi canggih seperti
sensor monitor dengan pengenalan wajah bisa
memberikan solusi yang lebih efektif.

Dalam penelitian ini, penulis merancang
sebuah prototipe aplikasi Taman Kenari Sensor
Monitor yang terhubung secara langsung ke
alat sensor, dilengkapi dengan fitur kamera
pengawas yang beroperasi secara real-time dan
aktif selama 24 jam. Aplikasi ini memiliki
kemampuan untuk mendeteksi wajah yang
mencurigakan dengan mengambil gambar
wajah individu yang dianggap mencurigakan
lalu menyimpannya di dalam penyimpanan
aplikasi. Selain itu, aplikasi ini juga mencakup
penambahan fitur untuk menambahkan wajah
yang dianggap tidak mencurigakan, sehingga
aplikasi dapat membedakan antara wajah yang
mencurigakan dan yang tidak. Fokus utama
pada penelitian ini yaitu pada perancangan
aplikasi Taman Kenari Sensor Monitor.

Prototipe aplikasi Taman Kenari Sensor
Monitor akan diimplementasikan menggunakan
sebuah mockup yang akan dibuat di aplikasi
Figma. Mockup adalah representasi visual dari
antarmuka aplikasi yang dirancang untuk
menunjukkan struktur tata letak dan elemen-
elemen desain secara rinci sebelum aplikasi
dikembangkan secara penuh. Dalam konteks
pengembangan perangkat lunak, mockup
digunakan  sebagai model awal yang
memungkinkan pengujian alur penggunaan dan
desain antar muka (UI/UX) secara lebih
interaktif [5].

Aplikasi Taman Kenari Sensor Monitor
dirancang menggunakan metode Agile karena
kebutuhan akan fleksibilitas, responsivitas
terhadap perubahan, dan fokus pada interaksi
pengguna yang kuat[6]. 4gile memungkinkan
penyesuaian  cepat  terhadap  perubahan
kebutuhan. Dengan siklus pengembangan yang
iteratif, pengembang dapat secara efektif
mengaplikasikan umpan balik dari pengguna
dan pemangku kepentingan ke dalam proses
pengembangan[7]. Perancangan desain aplikasi
ini menggunakan pemodelan UML (Unified
Modeling Language) karena kemampuannya
untuk menyediakan representasi visual yang
jelas dan terstruktur tentang bagaimana aplikasi
akan beroperasi. UML adalah sebuah bahasa
standar yang digunakan untuk memodelkan dan
mendokumentasikan desain perangkat lunak
secara visual[8]. Desain yang telah dibuat lalu
diimplementasikan menggunakan mockup yang
dibuat di aplikasi figma. Selanjutnya, aplikasi
ini akan diuji menggunakan metode Blackbox.
Pilihan ini didasarkan pada kebutuhan untuk
menguji fungsionalitas aplikasi tanpa perlu
mengetahui detail implementasi internalnya[9].

2. METODOLOGI

Dalam perancangan prototipe aplikasi Taman
kenari Sensor Monitor, penulis menggunakan
metode pengumpulan data kualitatif melalui
pengisian kuesioner yang akan dibagikan
secara online kepada penghuni rumah di
perumahan Taman Kenari. Pemilihan metode
kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang preferensi
dan kebutuhan pengguna terkait prototipe yang
akan dikembangkan. Selain itu, dalam proses
pengembangan  prototipe, penulis  akan
menerapkan pendekatan Agile. Agile dapat
memastikan responsibilitas dan adaptabilitas
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dalam  merespons perubahan kebutuhan
pengguna, schingga dapat menghasilkan
prototipe aplikasi yang lebih relevan dan
bermanfaat bagi pengguna[l10]. Dalam Agile,
pengembangan perangkat lunak dibagi menjadi

serangkaian iterasi pendek yang disebut
"sprint"[11].
Berikut  tahapan penelitian  perancangan

aplikasi Taman Kenari Sensor Monitor.

« \
&
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e
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Pada gambar 1, tahapan penelitian terdiri 6
tahap. Tahap pertama adalah identifikasi
masalah melalui pengisian kuesioner yang akan
disebarkan secara online kepada penghuni
rumah di Perumahan Taman Kenari. Tujuan
dari tahap ini adalah untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang preferensi
dan kebutuhan pengguna terkait prototipe
aplikasi yang akan dirancang. Pada tahap kedua
yaitu persyaratan (Requirement) dengan
menganalisis kebutuhan pengguna untuk
merancang prototipe aplikasi yang akan dibuat.
Dalam tahapan desain (Design), penulis
menggunakan  pemodelan UML, yang
mencakup pembuatan berbagai diagram seperti
diagram use case, diagram aktivitas, dan
diagram kelas. Diagram wuse case akan
digunakan untuk menggambarkan interaksi

antara  pengguna dan  sistem,  serta
mengidentifikasi fungsi-fungsi utama.
Sementara itu, diagram aktivitas akan

membantu dalam menggambarkan aliran kerja
atau proses yang terjadi dalam sistem, mulai
dari awal hingga akhir. Diagram kelas akan
digunakan untuk menggambarkan struktur
statis dari sistem, termasuk kelas-kelas yang
terlibat, atribut-atribut, dan hubungan antara
mereka[12].

Dalam tahap pengembangan (Develop), Fokus
utamanya adalah  mengimplementasikan
tampilan prototipe aplikasi dengan membuat
mockup menggunakan aplikasi Figma. Dengan

menggunakan mockup, perancang akan
memulai tahap awal dengan menerapkan
fungsionalitas utama yang telah ditetapkan
selama tahap desain. Setelah prototipe awal
selesai, iterasi tambahan dapat dilakukan
berdasarkan umpan balik yang diterima.
Selanjutnya, pada tahap pengujian (7esting),
penulis menggunakan metode Blackbox untuk
memastikan kualitas dan kinerja aplikasi secara
keseluruhan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Identifikasi Masalah

Setelah menganalisis kuesioner dari warga
Perumahan Taman Kenari, dapat disimpulkan
bahwa:

1) Mayoritas responden mengungkapkan
kekhawatiran ~ terhadap  keamanan
rumah mereka dan merasa bahwa
sistem keamanan yang saat ini belum
cukup efektif. Mereka menginginkan
solusi yang dapat memberikan
keamanan yang lebih baik terhadap
potensi ancaman.

2) Sebagian besar penghuni rumah telah
memiliki pengalaman atau
pengetahuan tentang teknologi
keamanan seperti CCTV. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka terbuka
terhadap penggunaan teknologi
canggih untuk meningkatkan
keamanan rumah mereka.
3) Responden secara umum menyambut
baik ide wuntuk mengembangkan
aplikasi Taman Kenari Sensor Monitor
yang menggunakan teknologi sensor
untuk meningkatkan keamanan rumah
mereka. Mereka melihat potensi
keamanan yang lebih baik dalam
penggunaan teknologi canggih untuk
memperbaiki sistem keamanan yang
ada

4) Penghuni rumah memiliki harapan

untuk fitur-fitur yang dapat

memperkuat keamanan, seperti kamera
real-time, deteksi wajah, pendaftaran
wajah yang tidak mencurigakan,
penyimpanan gambar wajah di dalam
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aplikasi, penangkapan gambar wajah
mencurigakan, dan notifikasi dari
aplikasi untuk merespon insiden
dengan cepat.

3.2 Requirement

Berdasarkan hasil analisis perencanaan, aspek-
aspek yang akan disertakan dalam aplikasi
Taman Kenari Sensor Monitor mencakup
beberapa fitur berikut:

Tabel 1. Tabel fitur fungsional aplikasi
Fitur Fungsional Aplikasi

Masuk ke aplikasi

Sinkronisasi alat sensor dengan kode QR
Melihat kamera secara real time
Pendaftaran wajah tidak mencurigakan
Penangkapan gambar wajah mencurigakan
Notifikasi wajah mencurigakan

Galeri dan pengaturan penghapusan gambar

Tabel 2. Tabel fitur non fungsional aplikasi
Fitur Fungsional Aplikasi

Desain sistem aplikasi

Tabel 1 dan 2 merinci fitur fungsional dan non-
fungsional yang akan diimplementasikan dalam
prototipe aplikasi Taman Kenari Sensor
Monitor. Fitur ~ fungsional =~ mencakup
kemampuan masuk ke dalam aplikasi untuk
mengakses fungsi-fungsi aplikasi, seperti
sinkronisasi ke alat sensor menggunakan kode
QR, serta kemampuan untuk melihat kamera
sensor secara real-time.

Fitur 'Masuk ke aplikasi'’ memungkinkan
pengguna mengakses semua fitur aplikasi
setelah melakukan autentikasi yang sesuai.
'Sinkronisasi alat sensor' merupakan fitur
penting untuk memastikan bahwa aplikasi
dapat berinteraksi dengan alat sensor.

'Kamera real-time' memungkinkan pengguna
untuk memantau situasi di dalam rumah secara

langsung melalui kamera yang terhubung[13].
Selain itu, aplikasi ini akan memiliki fitur
pendaftaran wajah yang tidak mencurigakan,
memungkinkan pengguna untuk mendaftarkan
wajah mereka sendiri sebagai pengguna yang
sah. Fitur 'Penangkapan gambar wajah
mencurigakan' memungkinkan aplikasi
mengambil gambar wajah individu yang
dianggap mencurigakan oleh sistem, sehingga
memberikan kesempatan kepada pengguna
untuk mengambil tindakan yang sesuai.

Selanjutnya terdapat fitur 'notifikasi wajah
mencurigakan' agar pengguna dapat merespon
insiden dengan cepat. Dan yang terakhir yaitu
fitur 'galeri, fitur ini berguna untuk
menghindari sebuah penumpukan gambar pada
aplikasi.

Di sisi lain, terdapat fitur non-fungsional yang
mengutamakan tampilan yang intuitif dan
mudah digunakan. Fitur 'desain sistem aplikasi'
mencakup aspek-aspek seperti antarmuka yang
menarik dan responsif, serta kemampuan
sistem untuk beroperasi secara efisien dan
andal.

3.3 Design

Pada tahap desain perancangan aplikasi Taman
Kenari Sensor Monitor, pendekatan yang
digunakan adalah pemodelan Unified Modeling
Language (UML). Diagram yang digunakan
pada tahap ini mencakup diagram use case dan
diagram kelas.

lelihat kamera secara

Pendaftaran wajah

enangkapan gambal

wajah mencurigakan

Notifikasi wajah
mencurigakan

N

Pengguna

Penghapusan gambal
wajah mencirgakan

il

Gambar 2. Use Case Diagram
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Dalam diagram use case pada gambar 2,
terdapat pengguna dan beberapa aksi penting
yang dapat dilakukan dalam aplikasi yang akan

dijelaskan dibawah ini.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Pengguna: Pengguna  mengakses
aplikasi Taman Kenari Sensor Monitor
untuk melakukan berbagai tindakan
penggunaan.

Login: Pengguna memasukkan
kredensial login (nama pengguna dan
kata sandi) atau menggunakan akun
google untuk mengakses aplikasi
Taman Kenari Sensor Monitor.
Sinkronisasi: Aplikasi Taman Kenari
Sensor Monitor melakukan sinkronisasi
dengan alat sensor menggunakan kode
QR.

Melihat kamera secara real-time:
Pengguna dapat melihat feed kamera
secara real-time untuk memantau
situasi dari alat yang sudah dipasang di
dalam rumabh.

Pendaftaran wajah tidak mencurigakan:
Pengguna dapat mendaftarkan wajah
mereka sendiri sebagai wajah yang sah
dan tidak mencurigakan dalam sistem.
Penangkapan gambar wajah
mencurigakan: ~ Sistem  menangkap
gambar wajah individu yang dianggap
mencurigakan lalu gambar tersebut
akan disimpan di aplikasi.

Notifikasi wajah mencurigakan: ketika
wajah mencurigakan telah tertangkap
kamera, sistem akan mengirimkan
notifikasi ke aplikasi.

Galeri: aplikasi dapat menyimpan lebih
banyak foto wajah yang mencurigakan di
dalam aplikasi.

Penghapusan gambar wajah
mencurigakan: pengguna dapat
menghapus gambar wajah mencurigakan
di dalam galeri

TamanKenariApp

+ login(username: String, password: String): void
+ synchronize(): void

+ viewLiveCamera(): void

+ registerNonSuspiciousFace(facelmage:
Image): void

+ captureSuspiciousFace(): void

l

User

- username: String
- password: String

Gambar 3. Class diagram

Class Diagram di atas menggambarkan struktur
kelas untuk aplikasi Taman Kenari Sensor
Monitor. Kelas utama yang terlihat adalah
TamanKenariApp yang merepresentasikan
aplikasi itu  sendiri, dan User yang
merepresentasikan pengguna aplikasi.

Gambar 4. Activity diagram

Pengguna

{ Register }—r{ Login

g2l
erhasil

<

Gagal

Mendaftarkan
Beranda waijah tidak
mencurigakan
Gagal
Melihat feed
kamera

agal
elihat Galeri

[ Singrkonisasi

Menghapus foto)
wajah
mencurigakan

pada
menggambarkan alur interaksi antara pengguna

Diagram  aktivitas gambar 4
dan fitur-fitur utama dalam aplikasi. Saat
pengguna membuka aplikasi, mereka harus
melakukan login terlebih dahulu. Jika pengguna
belum memiliki akun, mereka dapat melakukan
registrasi  terlebih dahulu. Setelah login
berhasil, tampilan awal aplikasi tidak
menampilkan feed kamera, pengguna harus
menyinkronkan aplikasi dengan alat pendeteksi
terlebih dahulu. Setelah aplikasi disinkronkan,
pengguna dapat melihat feed kamera secara
real-time, mendaftarkan wajah yang tidak
mencurigakan, mengakses galeri, dan juga
menghapus wajah yang mencurigakan yang
tersimpan di dalam galeri.

3.4 Develop

Pada tahap pengembangan (Develop), aplikasi
Taman Kenari Sensor Monitor
diimplementasikan  dengan = menggunakan

mockup yang dibuat di aplikasi Figma. Tujuan
pembuatan mockup dalam  perancangan
prototipe aplikasi Taman Kenari Sensor
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Monitor adalah untuk menyediakan
representasi visual yang mendekati bentuk
akhir dari antarmuka aplikasi.

Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa
desain yang dihasilkan sesuai dengan
kebutuhan pengguna serta efisien dalam hal
fungsionalitas dan estetika[14].

Masuk Register TKSM +
nnnnnnnn Cromba EES
nnnnnnnnn - e r 1
. L -

a A
\ J L J\ === y
TKSM TKSM TKSM
{Kembali (Kkembali {Kkembali
Scan the code Add Face
r 8 r -
L _| L - Face Saved!!
\ J J J
TKSM - -
09:41 e
A -~ Q
<o T
Hapus Hapus
o O
<V’
Hapus Hapus
& @A
. J . J

Gambar 5.Tampilan aplikasi

Pada gambar 5, terdapat 8 tampilan aplikasi
seperti tampilan login, tampilan register,
tampilan beranda, tampilan scan kode QR
untuk  menyinkronkan aplikasi ke alat
pendeteksi, tampilan menambah  wajah
mencurigakan, tampilan pop up wajah telah
tersimpan, tampilan galeri, dan tampilan
notifikasi.

3.5 Testing

Pada

tahap pengujian (7esting),

penulis

menggunakan metode Blackbox untuk menguji
sistem yang telah dibuat[15].

Tabel 3. Pengujian Blackbox

Skenario
Pengujian

Deskripsi Hasil

Pengujian

Login ke
aplikasi

Masuk ke
tampilan
beranda

Sinkronisasi
aplikasi

Melihat feed
kamera secara
real-time

Mendaftarkan
wajah tidak
mencurigakan

Pengguna Berhasil
membuka
aplikasi dan
menampilkan
halaman login
setelah Berhasil
pengguna
berhasil login,
aplikasi
memunculkan
tampilan
beranda
Pengguna Berhasil
menyinkronkan
aplikasi ke alat
pendeteksi
dengan scan
kode QR yang
tersedia di alat
pendeteksi
Pengguna Berhasil
menyinkronkan
aplikasi ke alat
pendeteksi
dengan scan
kode QR yang
tersedia di alat
pendeteksi
Pengguna Berhasil
memperlihatkan

wajah ke

kamera device

untuk

menambah data

wajah yang

tidak

mencurigakan

ke dalam
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database

Melihat
gambar wajah
mencurigakan

Pengguna dapat Berhasil
melihat gambar

wajah

mencurigakan

yang berada di

halaman

beranda

Uji coba wajah Berhasil
mencurigakan

Pengguna
mencoba
memperlihatkan
wajah yang
belum terdaftar
ke alat
pendeteksi
untuk
pengambilan
gambar wajah
mencurigakan
Melihat galeri ~ Pengguna dapat Berhasil

melihat isi

galeri yang

berisi gambar

wajah

mencurigakan
Menghapus Berhasil
gambar wajah
mencurigakan

Pengguna dapat
menghapus
gambar wajah
mencurigakan
yang berada di
galeri
Notifikasi Sistem aplikasi ~ Berhasil
mengirimkan

notifikasi

kepada

pengguna jika

alat pendeteksi

menangkap

wajah

mencurigakan

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian ini, penulis menyimpulkan
bahwa perancangan prototipe aplikasi Taman
Kenari Sensor Monitor menggunakan metode
Agile memberikan solusi efektif terhadap

masalah keamanan di Perumahan Taman
Kenari. Prototipe aplikasi Taman Kenari
Sensor Monitor memungkinkan pengguna
untuk meningkatkan keamanan dan efisiensi
pengawasan, serta mengurangi ketergantungan
pada pengawasan manual dan potensi
kesalahan manusia. Dengan menggunakan
metode Agile, tahapan perancangan prototipe
aplikasi dapat dilakukan secara iteratif dan
fleksibel,  sehingga  dapat  melakukan
penyesuaian  desain  dan  fungsionalitas
berdasarkan umpan balik yang diterima. Hasil
akhir dari prototipe aplikasi Taman Kenari
Sensor Monitor telah melewati tahap pengujian
dengan menggunakan metode Blackbox yang
menunjukkan bahwa keseluruhan fungsinya
berjalan dengan baik. Dengan rancangan dan
implementasi prototipe ini, aplikasi Taman
Kenari Sensor Monitor dapat dikembangkan
lebih lanjut oleh para pengembang aplikasi.
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